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  BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang perlu 
dikuasai oleh siswa sejak usia sekolah dasar hingga jengjang pendidikan 
berikutnya. Pembelajaran matematika bertujuan untuk memahami 
konsep matematika yang dipelajarinya dan mengaplikasikan konsep 
tersebut untuk menyelesaikan permasalahan matematika yang dialami 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana telah tercantum dalam 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar isi, bahwa 
pembelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai 
dari sekolah dasar agar siswa memiliki kemampuan berpikir logis, 
cermat, teliti, jujur, bertanggung jawab, sitematis, kritis, kreatif, dan 
kemampuan bekerja sama. 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 
menetapkan “lima kemampuan yang saling berkaitan dalam matematika 
yaitu kemampuan konseptual (conptual Understanding) , kelancaran 
prosedural (procedural fluency), kompetensi strategis  (strategic 
competence), penalaran adaptif (adaptive reasoning) , dan desposisi 
produktif (productive disposition).”. (NCTM, 2000, hlm. 4). Kelima 
kemampuan matematis tersebut harus dimiliki dan dikembangkan oleh 
setiap siswa. Namun kenyataannya kemampuan matematis siswa 
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat pada laporan 
hasil tes INAP tahun 2016 yang dilaksanakan pada 1.941 sekolah dasar 
di seluruh Indonesia yang menunjukan bahwa rerata nasional untuk 
capaian kompetensi matematika masuk kedalam kategori kurang dengan 
presentase 77,13 % dan hanya 22,87 % dalam kategori baik. 
(Rangkuman Laporan Hasil Tes INAP SD, 2016, hlm. 7-8). 
Hasil analisis jawaban siswa menunjukkan bahwa salah satu 
kesulitan siswa terletak pada pemahaman konsep matematika. Banyak 
pembelajaran yang menjadi penyebab siswa kesulitan dalam 
pemahaman konsep, salah satunya pembelajaran yang memberikan soal 
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yang memiliki bentuk dan cara penyelesaian yang sama dengan contoh 
soal yang diberikan. Pembelajaran yang demikian  menjadikan  siswa di 
Indonesia mengalami kesulitan jika menghadapi permasalahan baru, 
karena hanya biasa dihadapkan pada permasalahan-permasalahan yang 
sudah dibahas di kelas. Dalam mempelajari matematika, pemahaman 
konsep merupakan salah satu kemampuan yang sangatlah penting untuk 
peserta didik, karena pemahaman konsep menjadi kemampuan awal 
siswa untuk menguasai kemampuan matematika yang lainnya. 
Matematika harus dipelajari secara sistematis, runtut dan 
berkesinambungan sebab suatu konsep matematika akan  berkaitan 
dengan konsep matematika lain. Jika siswa telah menguasai konsep -
konsep matematika yang sebelumnya telah dipelajari, maka akan 
memudahkan mereka untuk mempelajari dan memahami konsep-konsep 
matematika selanjutnya yang lebih kompleks . 
Salah satu perinsip pembelajaran matematika menurut National 
Council of Teacher of Mathematics  NCTM (Wijaya , 2012, hlm.11) 
bahwa siswa harus mempelajari matematika melalui pemahaman dan 
secara aktif membangun pengetahuan baru. Dengan membangun 
pemahaman pada setiap kegiatan dalam pembelajaran matematika 
diharapkan akan memperluas pengetahuan matematika yang dimiliki 
siswa dengan mengomunikasikan konsep tersebuut secara baik dan 
benar. Selain itu, pemahaman terhadap suatu konsep diawali dengan 
suatu masalah yang nyata diharapkan dapat mendukung siswa untuk 
menemukan starategi untuk menyelesaikan berbagai masalah 
matematika yang bervariasi. 
Pemahaman konsep matematis dapat dikuasai oleh siswa secara 
utuh melalui pembelajaran yang bermakna, dimana proses pembelajaran 
dirancanng oleh guru sedemikian rupa sehingga siswa dapat 
membentuk, menemukan, dan mengembangkan pengetahuannya. 
Menurut suherman & Winataputra (1992, hlm. 139) bahwa dalam 
mempelajari suatu konsep perlu memerhatikan bagaimana proses 
terbentuknya konsep tersebut. Pembelajaran bermakan dapat 
memfasilitasi siswa untuk mempelajari dan memahami matematika 
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mulai dari proses terbentuknya suatu konsep, kemudian berlatih 
menerapkan dan memanipulasikan konsep-konsep tersebut pada situasi 
yang baru. 
 Permasalahan-permasalahan tersebut sangat krusial jika tidak 
segera ditangani dan dibiarkan saja, terutama dengan aktivitas belajar, 
hasil belajar, praktik pembelajaran dikelas, dan meningkatkan 
kemampuan pemahaman matematis siswa. Maka dari itu terdapat 
beberapa pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya adalah pendekatan 
realistik matematik. Berdasarkan karakteristik siswa di SD Lab School 
UPI, pendekatan yang dianggap tepat adalah Pendekatan Matematika 
Realistik, hal itu terjadi karena diperlukan suatu tindakan yang dapat 
membuat siswa merasa tertarik dengan matematika, tindakan tersebut 
melibatkan siswa secara aktif dalam melakukan proses penemuan suatu 
konsep yang dapat dikonstruksi dan dikembangkan  sendiri oleh siswa 
untuk memecahkan masalah yang terjadi sesuai konteks pembelajaran 
yang dipelajari melalui penggunaan benda-benda konkrit  dan 
memberikan pemahaman terhadap siswa tentang keterkaitan matematika 
dengan kehidupan sehari-hari serta kegunaannya.  
Pendekatan matematika realistik berkaitan erat dengan proses 
konstruksi dan penemuan suatu konsep yang dilakukan oleh siswa 
sendiri yang difasilitasi oleh guru melalui kegiatan pembelajaran yang 
bermakna dan penggunaan media konkrit, serta penyajian masalah-
masalah kontekstual yang nyata bagi siswa. Freudhental dalam 
(Fathurrohman, 2005, hlm. 191) menentukan dua pandangan filosofi 
metematika realistik, yaitu matematika harus dihubungkan dengan dunia 
nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Realistik pada 
pendekatan ini tidak hanya berhubungan dengan dunia nyata saja, 
namun menekankan juga pada situasi nyata yang dapat dibayangkan 
oleh siswa. Hal tersebut bertujuan untuk memahami suatu konsep 
matematis melalui pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 
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Sejalan dengan hal tersebut, Fathurrohman (2015, hlm. 189) 
berpendapat bahwa “teori tersebut menekankan keterampilan proses (of 
doing Mathematics) , berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi 
dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri 
(student inventing)”. Maka dari itu, Pendekatan Matematika Realistik 
merupakan pendekatan pembelajaran dengan mengunakan konteks atau 
permasalahan realistik yang bisa dibayangkan (imageneable) dan nyata 
dalam pikiran siswa. Permasalahan realistik digunakan sebagai fondasi 
dalam membangun pemahaman konsep matematis atau sebagai sumber 
pembelajaran dan konsep tersebut didapatkan melalui proses “guided re-
invention” yaitu siswa secara aktif menemukan kembali suatu konsep 
menggunakan cara mereka sendiri dengan bimbingan guru. Melalui 
Pendekatan Matematika Realistik diharapkan kegiatan pembelajaran 
dapat menghasilkan pemahaman konsep matematis yang bermakna 
sehingga konsep tersebut terkonstruksi dan tertanam dalam ingatan 
siswa dan siswa dapat mengaplikasikan konsep matematis yang telah 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas maka penulis 
tertarik untuk mengangkat judul mengenai Perbedaan Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa antara Pendekatan Realistic 
Mathematic Education dengan Model Ekspositori. 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1.2.1 Apakah terdapat perbedaan kemampuan awal pemahaman konsep 
matematis siswa sebelum diberikannya perlakuan berupa 
pembelajaran Pendekatan Realistic Mathematics Education  dan 
model Ekspositori? 
1.2.2 Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa 
sebelum dan setelah menggunakan pembelajaran model 
Ekspositori ? 
1.2.3 Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa 
sebelum dan setelah menggunakan pembelajaran Pendekatan 
Realistic Mathematics Education? 
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1.2.4 Apakah terdapat  perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa antara kelas yang menggunakan pembelajaran 
Pendekatan Realistic Mathematics Education  dengan kelas yang 
menggunakan pembelajaran model ekspositori ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
1.3.1 Untuk menunjukan perbedaan kemampuan awal pemahaman 
konsep matematis siswa sebelum diberikannya perlakuan 
berupa pembelajaran Pendekatan Realistic Mathematics 
Education dan model Ekspositori. 
1.3.2 Untuk menunjukan perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa sebelum dan setelah menggunakan 
pembelajaran model Ekspositori. 
1.3.3 Untuk menunjukan perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa sebelum dan setelah menggunakan 
pembelajaran Pendekatan Realistic Mathematics Education. 
1.3.4 Untuk menunjukan perbedaan kemampuan pemahaman 
matematis siswa antara kelas yang menggunakan pembelajaran 
Pendekatan Realistic Mathematics Education  dengan kelas 
yang menggunakan pembelajaran model Ekspositori.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain : 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis, dan berguna sebagai sumbang pemikiran bagi dunia 
pendidikan khususnya untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa melalui pendekatan 
pembelajaran Realistic Mathematics Education  di sekolah dasar, 
karena sebelumnya masih belum terlalu banyak sekolah yang 
menerapkan Pendekatan Realistic Mathematics Education  pada 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemapuan 
pemahaman konsep matematisnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 
Memberikan gambaran untuk guru tentang pendekatan 
pembelajaran Realistic Mathematics Education sehingga dapat dijadikan 
alternatif sudut pandang atau masalah dalam pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Bagi siswa dapat 
menambah pengetahuan dan pengalaman tetang pembelajaran yang 
sesuai dengan realita, menyenangkan dan aktif serta bermakna sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa sekolah 
dasar. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi berperan sebagai pedoman penulisan 
agar penulisan ini lebih terarah. Adapan struktur organisasi skripsi 
adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan berisi tentang latar belakang penelitian, 
rumusan masalah penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 
skripsi. 
BAB II Kajian Pustaka berisi tentang teori-teori yanng sedang 
dikaji dan digunakan sebagai landasan teoritis dalam melakukan 
penelitian. Dalam penelitian ini, teori-teori yang digunakan adalah teori 
mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis, pendekatan 
pembelajaran, dan model pembelajaran. 
 
BAB III Metode Penelitian berisi tentang desain penelitian, 
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BAB IV Temuan dan Pembahasan berisi tentang teman dan 
pembahasan penelitian. Temuan penelitian memuat analisis terhadap 
data-data yang diperoleh oleh peneliti yang telah diolah sebelumnya 
dalam bentuk statistika, kemudian diperjelas dalam pembahasan. 
BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi. Kesimpulan merupakan 
penjelasan singkat mengenai hasil penelitian berdasarkan rumusan 
masalah. Rekomendasi dalam penelitian ini merupakan rekomendasi 
dari peneliti yang ditunjukan kepada peneliti berikutnya yang berminat 
untuk melakukan penellitian selanjutnya.  
